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ABSTRACT  ARTICLE HISTORY 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa pada matakuliah Morfologi Tumbuhan dengan penerapan Blended 

Learning berbasis Project Based Learning. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas, subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil Mata 

Kuliah tersebut. Pembelajaran berlangsung secara Synchronous dan 

Asynchronus dengan menggunakan beberapa media seperti WhatApp, Zoom 

Meeting, Materi dan Video pembelajaran yang dapat diakses di LMS UNJA. 

Pembelajaran Synchronous dilakukan secara Virtual dan Live sementara 

Asynchronous dilakukan secara Collaborative dan Mandiri.  Dari penelitian ini 

didapatkan data Kemampuan berpikir kritis mahasiswa meningkat dari siklus I 

yang hanya 64% menjadi 91% pada siklus II. Peningkatan yang terjadi sangat 

signifikan yakni sebanyak 28%. Sedangkan persentase siswa yang melakukan 

tiap aspek kegiatan pembelajaran pada pertemuan I siklus I awalnya hanya 

66% meningkat menjadi 72% pada pertemuan II Siklus I. Kemudian dilakukan 

observasi lagi pada pertemuan I siklus II dan diperoleh persentase aktivitas 

mahasiswa dalam berpikir kritis sebesar 75% kemudian meningkat menjadi 

87%. Peningkatan ini sudah mencapai kriteria karena minimum keterlaksanaan 

aktivitas pembelajaran yang baik adalah 85% dari jumlah seluruh siswa terlibat 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil pengukuran kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa dan observasi aktivitas mahasiswa maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model blended learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada Mata Kuliah Morfologi Tumbuhan 

Kelas R001 Semester 2 Program Studi Biologi Universitas Jambi 
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Pendahuluan 
 

Di era digitalisasi saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEKS) berkembang dengan 

sangat pesat. Manusia yang lahir pada perkembangan era revolusi industri 3.0 dan 4.0 disebut 

dengan generasi Z. Purnomo et al. (2016) menyatakan bahwa generasi Z dalam memecahkan 

segala persoalan cenderung mengandalkan internet, karena dengan internet mereka dapat 

dengan mudah mengakses informasi.  
Kompetensi berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki generasi Z. 

Marzuki (2017) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah cara berpikir yang 
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diharapkan berupa menciptakan, mengevaluasi, dan menganalisis. Anderson & Krathwohl 

(2010) membagi enam kemampuan berpikir yaitu remembering, understanding, application, 

analyzing, evaluating, dan creating. Brookhart (2010) menyatakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi salah satunya berpikir kritis meliputi kemampuan logika dan penalaran, analisis, 

evaluasi, kreasi, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Bakir & Oztekin (2014) 

menyatakan bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses menghasilkan konsep baru yang 

berbeda dari konsep sebelumnya. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

sangat diperlukan untuk mengembangkan kompetensi manusia dalam menghadapi berbagai 

permasalahan dan beradaptasi dengan perkembangan dunia saat ini. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada mahasiswa s1 pendidikan biologi UNJA 

pada matakuliah Morfologi Tumbuhan menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan kurang meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Kegiatan pembelajaran hanya 

meningkatkan hasil belajar dan pencapaian kompetensi. Berdasarkan hal tersebut untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa maka perlu direncanakan proses 

pembelajaran yang memunculkan kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa. Oleh karena itu 

dosen berinisiatif untuk melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa tersebut. 

Kegiatan proses pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis salah satunya adalah melalui pembelajaran project-based learning. Hayati & 

Astina (2016) menyatakan bahwa project-based learning adalah pembelajaran kontekstual 

yang mengutamakan student centered dan menggunakan permasalahan lingkungan dalam 

mengintruksi pengetahuan dan keterampilan belajar siswa. Gunawan, Sahidu, Harjono, 

Suranti (2017) menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran berbasis proyek cocok dalam 

pembelajaran sains karena mampu mengembangkan self-efficacy yaitu kepercayaan diri yang 

kuat dalam melaksanakan tugas. Hasil penelitian Fendy Hardian P., dkk menunjukkan bahwa 

blended learning berbasis project based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa pada matakuliah strategi pembelajarann prodi pendidikan Biologi UMM. 

 

Metode 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Research)   

“Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru kelas atau di sekolah 

tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan 

praktis pembelajaran” (Arikunto, 2014).  
Adapun desain atau model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada model Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen pokok yang juga 

menunjukkan langkah, yaitu: 

1. Perencanaan atau Planning  

2. Pelaksanaan atau Acting  

3. Pengamatan atau Observing  

4. Refleksi atau Reflecting 

Penelitian ini dilaksanakan di Prodi Biologi FST UNJA waktu penelitian menyesuaikan 

jadwal perkuliahan matakuliah Morfologi Tumbuhan. 

Objek penelitian ini adalah Blended Learning Berbasis Project Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Pada Matakuliah Morfologi 

Tumbuhan Prodi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 
dan Subjek penelitiannya adalah mahasiswa prodi Biologi FST UNJA yang mempelajari 

matakuliah tersebut.  
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Hasil Dan Pembahasan 
 

Hasil pengukuran kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam mengerjakan tugas project 

dapat dilihat pada Diagram 1 berikut: 

 

Diagram 1. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa 

 

Dari Diagram 1. Hasil Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa di atas dapat 

dilihat bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa Kelas R001 dalam 

mata kuliah Morfologi Tumbuhan Prodi FST UNJA dari siklus I yang hanya 64% menjadi 

91% pada siklus II. Peningkatan yang terjadi sangat signifikan yakni sebanyak 28%. 

Peningkatan hasil observasi aktivitas mahasiswa selama penelitian ini dapat pula dilihat pada 

Diagram 2 berikut: 

Diagram 2. Peningkatan Aktivitas Belajar Mahasiswa dalam Berpikir Kritis 

 

Dari diagram 2 di atas dapat dilihat bahwa persentase siswa yang melakukan tiap aspek 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan I siklus I awalnya hanya 66% meningkat menjadi 72% 

pada pertemuan II Siklus I. Kemudian dilakukan observasi lagi pada pertemuan I siklus II dan 

diperoleh persentase aktivitas mahasiswa dalam berpikir kritis sebesar 75% kemudian 

meningkat menjadi 87%. Peningkatan ini sudah mencapai kriteria karena minimum 

keterlaksanaan aktivitas pembelajaran yang baik adalah 85% dari jumlah seluruh siswa 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Sehingga tindakan ini dicukupkan pada siklus II. 

Adapun faktor pendukung penggunaan model blended learning berbasis project based 

learning adalah sebagai berikut: 
1) Mahasiswa mendukung proses pembelajaran dengan menggunakan model blended 

learning berbasis project basd learning. 
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2) Ketersediaan literatur yang banyak di internet dapat membantu proses belajar Self-directed 

Asyncronous mahasiswa. 

3) Ketersediaan LMS yang disediakan olek kampus  dapat menunjang  proses belajar Self-

directed Asyncronous mahasiswa. 

4) Ketersediaan aplikasi virtual meet mempermudah pelaksanaan pembelajaran Virtual 

Syncronous. 

5) Ketersediaan aplikasi chat yang mudah dan hemat biaya mempermudah komunikasi 

peneliti dan mahasiswa, maupun antar mahasiswa saat pembelajaran collaborative 

asyncronous dan mempermudah komunikasi saat akan melaksanakan pembelajaran live 

syncronous. 

6) Ketersediaan ruang multimedia membantu proses pembelajaran saat live syncronous. 

Sementara kendala dalam penggunaan model blended learning berbasis project basd learning 

yang dihadapi peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Beberapa mahasiswa tidak tepat waktu saat kelas virtual syncronous berlangsung dan 

cenderung memilih offcame saat mahasiswa lain melakukan presentasi ataupun ada yang 

sedag dalam pemrjalanan sehingga mahasiswa menjadi kurang fokus.  

 

Kesimpulan 
 

Dari data yang peneliti temukan di lapangan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model blended learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada 

Mata Kuliah Morfologi Tumbuhan Kelas R001 Semester 2 Program Studi Biologi Universitas 

Jambi. 
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